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Abstract  

Adolescence is a critical phase of individual development, marked by physical, mental and social changes, which play an 

essential role in shaping behavior. The research objectives are to explore the pattern of social interaction among adolescents 

and peers and its relation to smoking behavior. This study utilized a qualitative approach. Data were gathered through Focus 

Group Discussions (FGDs) and in-depth interviews with 17 informants. FGDs were conducted with 6 smoking students as 

key informants, while in-depth interviews were held with 6 close friends of the smokers and 5 teachers from Sriguna Plaju 

Junior High School in Palembang. Thematic analysis was employed, validated through source, method, and data 

triangulation. The study found that adolescents smoke to boost their confidence, prevent social isolation and reduce stress. 

Nicotine addiction emerged as a key reason for the difficulty adolescents’ face in quitting smoking. A lack of individual 

motivation, peer influence, social environment, and smoking family members, particularly parents, contributed to adolescents 

imitating smoking behavior. Peer influence and smoking parents' permissive attitudes promote adolescents' access to smokes. 

As a result, health education that emphasizes the negative effects of smoking as well as enhancing social support and the 

importance of the family is required. Moreover, enforcing smoke-free zones in schools and offering smoking cessation 

counseling services are necessary steps. It is hoped that these findings can become a reference for policy makers, educators 

and parents in creating an environment that is more supportive of adolescent health. 
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Abstrak 

Masa remaja merupakan periode signifikan dalam perkembangan individu yang ditandai oleh perubahan fisik, mental, dan 

sosial sehingga berperan penting dalam pembentukan perilaku. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengekplorasi pola 

interaksi sosial di antara remaja dan teman sebaya dan kaitannya dengan perilaku merokok. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui FGD dan wawancara mendalam melibatkan 17 orang infroman. FGD dilakukan 

terhadap 6 siswa perokok sebagai informan kunci, sedangkan wawancara mendalam dilakukan kepada 6 orang teman dekat 

perokok dan 5 orang guru SMP Sriguna Plaju Palembang. Teknik analisis data menggunakan thematic analysis yang di 

validasi dengan cara triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

merokok remaja merasa percaya diri, tidak dikucilkan, dan menghilangkan masalah (stress). Ketergantungan terhadap nikotin 

menjadi salah satu alasan remaja sulit untuk berhenti merokok. Rendahnya motivasi dari individu serta keberadaan teman 

sebaya, lingkungan sosial dan anggota keluarga terutama orangtua yang merokok menjadi pemicu bagi remaja untuk meniru 

perilaku merokok. Pengaruh teman sebaya dan sikap permisif orang tua yang merokok memudahkan akses remaja terhadap 

rokok. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan kesehatan yang fokus tentang dampak merokok, dan penguatan dukungan 

sosial serta peran keluarga. Selain itu, perlu penerapan kebijakan kawasan tanpa rokok di sekolah dan menyediakan layanan 

konseling berhenti merokok. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan orang tua 

dalam menciptakan lingkungan yang lebih mendukung kesehatan remaja. 

 

Kata kunci: siswa SMP, motivasi, teman sebaya, perilaku merokok, interaksi sosial 
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1. Pendahuluan  

Siswa SMP merupakan target populasi yang penting 

dalam perkembangan kesehatan masyarakat secara 

global. Perubahan yang sangat cepat dalam 

perkembangannya menyebabkan remaja SMP menjadi 

labil dan mudah di pengaruhi oleh nilai-nilai moral dan 

budaya yang didapatkan dari luar, baik dari media 

massa maupun lingkungan sekitar. Akibatnya sangat 

rentan terjadi perilaku yang tidak baik seperti perilaku 

merokok [1]. 

Remaja didefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) sebagai individu yang berusia antara 10 dan 24 

tahun [2]. Masa remaja ditandai dengan perubahan 

fisik, mental, dan sosial. Ini merupakan periode 

penting dalam perkembangan individu Dan 

menjadikan remaja sebagai kelompok masyarakat yang 

sangat rentan terhadap perilaku berbahaya, seperti 

merokok. Remaja yang merokok akan mengalami 

risiko terkena berbagai permasalahan kesehatan. 

Beberapa penyakit yang dapat timbul akibat merokok 

pada remaja meliputi kanker paru-paru, penyakit 
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jantung, penyakit paru obstruktif kronis (PPOK), dan 

gangguan pernapasan lainnya. Selain itu, merokok juga 

dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan, serta menurunkan fungsi kekebalan 

tubuh. Kebiasaan merokok ini tidak hanya 

mempengaruhi kesehatan individu tetapi juga dapat 

memberikanrisiko kesehatan pada mereka yang 

terpaparrokok secara pasif [3]. 

Data BPS RI tahun 2022 menunjukkan bahwa 

prevalensi penggunaan tembakau tanpa asap di 

Indonesia sebesar 2,6% dan perilaku merokok sebesar 

6,0%. Sementara itu, 28,3% anak di bawah usia 15 

tahun di Indonesia teridentifikasi merokok. Pada tahun 

2023, persentase perokok berusia 15 tahun ke atas di 

Provinsi Sumatera Selatan sebesar 30,91%, angka ini 

mengalami kenaikan sebesar 0,42% dari tahun 

sebelumnya [4]. Berdasarkan data BPS RI 2024, 

Sumatera Selatan memiliki presentase sebesar 31,01% 

perokok remaja berusia 15 tahun ke atas, lebih tinggi 

dibandingkan hasil tahun 2023 sebesar 30,91% [5]. Di 

antara kabupaten atau kota lainnya di Provinsi 

Sumatera Selatan, Kota Palembang memiliki 

persentase perokok aktif terendah yakni sebesar 

10,73% [6]. 

Remaja di Indonesia memiliki tingkat konsumsi 

tembakau yang cukup tinggi. Hal ini menekankan 

pentingnya penerapan undang-undang pengendalian 

tembakau yang lebih ketat serta program penghentian 

merokok khusus bagi remaja. Program tersebut perlu 

fokus pada faktor-faktor utama yang dapat 

dimodifikasi dalam penggunaan tembakau di kalangan 

muda [7]. Meskipun berbagai faktor dapat 

menyebabkan kecenderungan remaja untuk merokok, 

pemahaman tentang pola interaksi sosial di kalangan 

siswa SMP menjadi penting untuk mengembangkan 

strategi intervensi yang efektif [8]. Interaksi sosial 

menekankan pada adanya hubungan antara peserta 

didik dengan lingkungan kehidupan. Tujuannya agar 

siswa mengerti dan memahami makna hubungan 

interaksi sosial yang dapat memberikan wawasan 

berfikir kepada siswa tentang sikap atau perilaku yang 

harus dilakukan ketika berinteraksi dengan orang lain 

[9]. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa remaja merokok dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya pengaruh teman sebaya, 

tekanan sosial, norma budaya, dan persepsi bahwa 

merokok yang merupakan simbol status atau 

kedewasaan. Di sekolah menengah pertama, interaksi 

sosial siswa menjadi faktor utama yang mendorong 

perilaku merokok, terutama melalui hubungan dengan 

teman sebaya yang merokok. Selain itu, lingkungan 

keluarga dan sekolah yang kurang mendukung juga 

memperkuat kecenderungan ini. Maka, memahami 

dinamika ini penting untuk mengembangkan program 

pencegahan yang lebih efektif dan tepat sasaran. 

Faktor-faktor tersebut dapat menjadi penyebab 

keputusan remaja untuk merokok. dan mempengaruhi 

persepsi  serta pilihan remaja [8]. 

Remaja yang merokok cenderung memiliki lebih 

banyak teman yang juga merokok, dan sebaliknya [10]. 

Perilaku merokok biasanya distimulasi rasa ingin tahu, 

keinginan untuk menghabiskan waktu, atau keinginan 

untuk melepaskan diri dari tekanan fisik atau 

emosional. Hal ini terutama terjadi pada remaja yang 

duduk di bangku sekolah menengah pertama (SMP). 

Selain itu, remaja juga menganggap bahwa merokok 

menunjukkan kedewasaan, penerimaan diri, dan 

maskulinitas (kebanggaan diri) di antara teman sebaya 

atau organisasi [11]. Kecenderungan ini berlanjut 

karena remaja merasa dituntut untuk menyesuaikan 

diri dengan teman-temannya saat bergaul [12]. 

Berdasarkan fakta yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi 

sosial dan perilaku merokok di kalangan siswa SMP. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian 

kualitatif untuk melihat pola interaksi sosial dengan 

perilaku merokok di kalangan siswa SMP. Data 

dikumpulkan melalui observasi, FGD, dan wawancara 

mendalam kepada 17 informan yang meliputi siswa, 

guru kelas, dan kepala sekolah.  

Observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap 

interaksi antar siswa di sekolah, termasuk situasi di 

mana perilaku merokok terjadi atau faktor-faktor yang 

menyebabkan perilaku merokok muncul secara nyata. 

Sementara itu, FGD (Focus Group Discussion) 

dilakukan dengan melibatkan 6 siswa SMP perokok 

untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang 

pandangan, sikap, dan pengalaman mereka terkait 

perilaku merokok. Sedangkan, wawancara mendalam 

dilakukan dengan 11 informan yang terdiri dari 6 siswa 

perokok, 4 guru kelas, dan 1 kepala sekolah, untuk 

mengumpulkan data secara rinci melalui percakapan 

satu lawan satu. 

Proses pengolahan data mencakup klasifikasi 

berdasarkan karakteristik yang sama, dengan mengacu 

pada tahap analisis dan pengelompokan data 

berdasarkan kesamaan atribut. Melalui proses ini, 

dapat diidentifikasi pola dan kesimpulan yang lebih 

akurat tentang gambaran variabel yang diteliti. Untuk 

memastikan validitas data, dilakukan triangulasi 

metode, data dan sumber. Metode ini menggabungkan 

data dari wawancara, FGD, observasi, dan 
dokumentasi lapangan untuk memastikan keabsahan 

dan keandalan informasi [13]. 

Data dianalisis menggunakan metode thematic analysis 

melalui matriks atau tabel yang merangkum informasi 

dari transkrip hasil FGD, wawancara mendalam, 

observasi dan telaah dokumen. Analisis dilakukan 

selama dan setelah tahap pengumpulan data, dalam 

periode yang telah ditetapkan. Kesimpulan diambil 

berdasarkan temuan dari data yang telah dikumpulkan.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian mengenai karakteristik Informan 

diantaranya: Kunci (Siswa Perokok); Informan Kunci 

(Teman Dekat Perokok); Informan Kunci Ahli dari 

unsur Pendidik di SMP Sriguna Plaju Palembang; dan 

Tema Utama dan Sub Tema. Hasil karakteristik 

informan kunci (Siswa Perokok) dan Kunci Ahli 

(Teman Dekat Perokok) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Informan Kunci (Siswa Perokok) 

Inisial Usia 
Jenis 

kelamin 
Kelas      Status Metode 

ZPP 12 L 7 Perokok FGD 

MJL 12 L 7 Perokok FGD 
MA 13 L 8 Perokok FGD 

MR 13 L 8 Perokok FGD 

AW 14 L 9 Perokok FGD 
MI 14 L 9 Perokok FGD 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua informan 

adalah siswa laki-laki yang merokok dengan usia 

berkisar antara 12 hingga 14 tahun dan berasal dari 

berbagai tingkatan kelas. Hasil karakteristik informan 

mengenai kunci (Siswa Perokok) dan Kunci Ahli 

(Teman Dekat Perokok) lainnya dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Informan Kunci Ahli (Teman Dekat Perokok) 

Inisial Usia 
Jenis 

kelamin 
Kelas Status Metode 

MZ 12 L 7 Merokok WM 
FT 13 L 8 Merokok WM 

AF 14 L 9 Merokok WM 

MFY 12 L 7 Tidak Merokok WM 
MJL 13 L 8 Tidak merokok WM 

AFN 14 L 9 Tidak merokok WM 

Tabel di atas memperlihatkan karakteristik informan 

kunci ahli yang terdiri dari 6 siswa laki-laki yang 

merupakan teman dekat perokok, dengan 3 orang 

siswa aktif merokok dan 3 siswa lainnya tidak 

merokok. Informan kunci ahli berusia 12-14 tahun 

yang berasal dari berbagai tingkatan kelas. 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa terdapat 5 orang 

informan kunci ahli guru yang terdiri 1 orang kepala 

sekolah, 3 orang guru walikelas yang mewakili 

berbagai tingkatan kelas dan 1 orang guru BK. 

Infroman kunci ahli guru terdiri dari 1 orang laki-laki 

dan 4 orang perempuan yang mayoritas memiliki 

pendidikan S1 dan memiliki rentang usia yang 

bervariasi. Karakteristik informan kunci ahli dari unsur 

pendidik di smp sriguna plaju palembang dapat dillihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Karakteristik Informan Kunci Ahli dari Unsur Pendidik di 

SMP Sriguna Plaju Palembang. 

Inisial Usia 
Jenis 

kelamin 
Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan/ Jabatan 

NVR 49 P S2 Kepala Sekolah 

DTL 21 P S1 Guru BK 

IRT 45 P S1 Wali Kelas 7 
ASZ 40 P S1 Wali Kelas 8 

ZID 38 L S1 Wali Kelas 9 

 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan para 

informan, ditemukan beberapa tema utama dan sub 

tema yang mencerminkan perilaku dan interaksi sosial 

siswa di SMP Sriguna Plaju Palembang yang dilihat 

dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Tema Utama dan Sub Tema 

Tema Utama Sub Tema 

A. Perilaku 

Merokok 

1. Citra Diri Saat Merokok 
2. Pengucilan Sosial Akibat Merokok 

3. Dorongan Psikologis dan Sosial di 

Balik Perilaku Merokok 
4. Ketergantungan Remaja Pada Nikotin 

5. Rendahnya Motivasi untuk Berhenti 

Merokok 

B. Pola Interaksi 
Sosial 

1. Peran Teman Sebaya 

2. Perah Lingkungan Sosial 

3. Imitasi dari Anggota Keluarga 

3.1. Citra Diri Akibat Merokok 

Citra diri akibat merokok memainkan peran penting 

dalam membentuk perilaku merokok pada remaja. 

Remaja merasa bahwa merokok dapat meningkatkan 

rasa percaya diri atau membuat mereka terlihat lebih 

keren di mata teman-temannya. Selain itu, remaja juga 

berpikir bahwa merokok bisa menjadi cara untuk 

mendapatkan teman. Pandangan dan keyakinan pribadi 

terhadap citra diri saat merokok dapat menentukan 

keputusan seseorang untuk mulai atau berhenti 

merokok.  

“..tau yuk dak baek buat kesehatan, tapi kalo dak 

ngerokok sehari raso dak PD yuk..” (MA) 

(tahu kak tidak baik untuk kesehatan, tetapi jika tidak 

merokok sehari merasa tidak PD (percaya diri) kak) 

“..kalo nak keren ngerokok bae yuk, soalnyo uong 

pasti kan ngerokok jg, galak jadi ngawani kami..” 

(MR) 

(jika mau keren merokok saja kak, soalnya orang pasti 

merokok juga, jadi mau berteman dengan kami) 

Wawancara dengan informan kunci ahli (teman dekat 

perokok) juga mengkonfirmasi bahwa remaja merokok 

karena tekanan dari teman-teman yang terus 

menawarkan rokok dan menghindari persepsi negatif 

dari teman. 

“..awalnyo tu karena kawan tu nawari terus yuk, jadi 

yosudahlah ku cubo dari pada di katoi cupu,… biaso 

bae yuk rasonyo, tapi aku idak ngerokok di sekolah 

yuk..”(MZ) 

(awalnya karena teman menawari terus kak, jadi aku 

coba daripada di ejek tidak cerdas, biasa aja kak 

rasanya, tetapi aku tidak merokok di sekolah kak). 

Dalam wawancara ini informan kunci ahli (wali kelas 

8) mengungkapkan bahwa perilaku merokok 

mempengaruhi citra diri remaja secara negatif, terlihat 

dari penampilan yang berantakan dan bau rokok. 

Selain itu, remaja juga mudah mengantuk dan tidak 

fokus. 
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“...anak yang ngerokok tu kelihatan, dari masuk 

sekolah bae la acak” kan bajunyo, mano bau rokok 

pulo kan, terus tu siswa ngerokok kalo di kelas mudah 

ngantuk, jadi dak fokus merhatike...” (ASZ) 

(anak yang merokok itu kelihatan, dari masuk sekolah 

saja sudah berantakan bajunya, mana bau rokok juga 

kan, terus siswa merokok kalau di kelas mudah 

mengantuk jadi tidak fokus memperhatikan) 

Informasi ini diperkuat dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa merokok 

memberikan perasaan dewasa atau keren sehingga 

dapat menjadi dorongan bagi remaja untuk mencoba. 

Selain itu, adanya iklan yang menggambarkan 

merokok dengan gaya hidup yang menarik juga dapat 

memengaruhi pandangan remaja terhadap kebiasaan 

merokok [14]. 

Citra diri akibat merokok sangat mempengaruhi 

keputusan remaja untuk merokok. Seorang remaja 

yang sudah terlanjur menjadi perokok aktif sadar 

bahwa hal ini tidak sehat. Namun, ia juga berpikir 

bahwa organ tubuhnya sudah terlanjur rusak. 

Sehingga, remaja merasa terjebak dalam perilaku 

merokok meskipun mereka sadar akan resiko 

kesehatan yang ditimbulkan [15]. 

3.2. Pengucilan Sosial Akibat Merokok 

Dalam hasil wawancara mayoritas remaja mengatakan 

bahwa dengan merokok mereka menjadi dianggap 

keberadaanya oleh lingkungan mereka, tidak 

diremehkan dan tidak kucilkan. Pengucilan sosial 

akibat merokok memiliki pengaruh besar terhadap 

perilaku merokok pada remaja. Perasaan diasingkan 

atau tidak diterima dalam kelompok sosial dapat 

mempengaruhi dan terpengaruh untuk merokok. 

“..rokok tu sesuatu yang biso bikin kami nih di anggep 

uong, idak di remehke..” (MJL) 

(rokok itu sesuatu yang bisa membuat kami di anggap 

orang, tidak di remehkan) 

Wawancara dengan informan kunci ahli (teman dekat 

perokok) juga mengungkapkan bahwa remaja merokok 

agar diterima dalam kelompok dan menghindari 

pengucilan dari teman-teman. 

“..kawan aku kalo di warnet tu ngerokok galo yuk, 

mano pernah keno kato aku kalo dak ngerokok dak 

boleh maen disitu, jadi walaupun aku dak ngerokok di 

sekolah setelah keno hukum, pas di luar aku tetep 

ngerokok yuk..” (AF) 

(teman aku kalau di warung internet merokok semua 

kak, mana pernah kena ejek aku kalau tidak merokok 

tidak boleh main disana, jadi walaupun aku tidak 

merokok di sekolah setelah kena hukum waktu diluar 

aku tetap merokok kak) 

Berdasarkan hasil wawamcara dengan informan kunci 

ahli (Guru BK) memperlihatkan bahwa remaja 

mengaku mendapatkan rokok dari teman atau membeli 

di warung belakang untuk menghindari pengucilan 

sosial. 

“..kalo biasonyo pas razia kan di tanyo mereka dapet 

dari mano rokok itu, nah mereka ngakunyo di kasih 

kawan, tapi ado jugo yang ngmng beli di warung 

belakang..” (DTL) 

(Biasanya waktu razia di tanya mereka dapat dari mana 

rokok itu, nah mereka mengakui diberi teman, tapi ada 

juga yang berkata membeli di warung belakang) 

Pada penelitian lain juga menemukan bahwa remaja 

yang merokok sering kali merasa bahwa perilaku 

merokok dapat meningkatkan penerimaan dalam 

kelompok sosial [16]. Jika teman-teman mereka 

merokok, ada kemungkinan lebih besar bahwa mereka 

juga akan mulai merokok untuk menyesuikan diri dan 

menjadi bagian dari kelompok [14]. 

3.3. Dorongan Psikologis dan Sosial di Balik Perilaku 

Merokok 

Remaja mempunyai kebutuhan pribadi untuk merokok 

diantaranya untuk mengatasi stres karena tugas 

sekolah, merasa nyaman saat merokok, atau 

meningkatkan rasa percaya diri remaja. Selain itu, 

merokok bisa menjadi cara bagi remaja untuk 

mengekspresikan diri atau merasa lebih dewasa. 

“..merokok tu biso ngilangi pusing yuk, apolagi di 

sekolah tu banyak nian tugas, terus tu lemak bae 

rasonyo sudah ngerokok..” (ZPP) 

(merokok bisa menghilangkan pusing kak, apalagi di 

sekolah banyak sekali tugas, terus menyenangkan saja 

rasanya kalau sudah merokok) 

“..enak bae yuk ngerokok tu raso stress kareno galau 

biso langsung ilang..” (MA) 

(enak saja kak merokok itu rasanya stress karena galau 

bisa langsung hilang) 

“..nikmat bae yuk kalo ngisep rokok, rasonyo seger 

nian yuk, ilang segalo pikiran masalah ni..” (MR) 

(nikmat saja kak kalau menghisap rokok, rasanya segar 

sekali kak, hilang semua pikiran masalah) 

Selain itu, wawancara dengan informan kunci ahli 

(teman dekat perokok) juga mengkonfirmasi bahwa 

merokok dapat mengatasi stress dan sakit kepala. Hal 

ini menyebabkan ketergantungan remaja terhadap 

rokok. 

“..menurut aku sih emang yuk merokok tu dilarang, 

tapi itulah kalo palak aku pening, dak mempan obat 

yuk, ngerokok tula lawannyo..” (FT) 

(menurut aku memang kak merokok itu dilarang, tapi 

itulah kalau kepala aku pusing, tidak efektif obat kak, 

merokok musuhnya) 

“..rokok tu yang jelas lemak, pacak ngilangi stress, 

tapi itulah walaupun cak itu, kito tetep tahu dimano 
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tempat yang boleh ngerokok dimano yang idak 

boleh..” (AF) 

(rokok tu yang jelas enak, bisa menghilangkan strees, 

tapi walaupun seperti itu, kita tetap tahu dimana tempat 

yang boleh merokok dimana yang tidak) 

Adapun wawancara dengan informan kunci ahli (Guru 

BK) menemukan bahwa, remaja sering kali tetap 

merokok meskipun mereka sadar akan bahaya 

merokok. Hal ini terjadi karena emosi mereka yang 

belum stabil, serta dorongan psikologis dan sosial yang 

kuat, terutama pengaruh dari teman yang juga 

merokok. 

“..kalo untuk anak seusia mereka enggak terlalu 

memikirkan dampak dari merokok, karena emosi 

masih belum stabil kan, jadi yang sebenarnya sudah 

tau bahaya dari merokok, tapi karena teman masih 

ngerokok ya jadi tetap saja merokok..” (DTL) 

(Kalau untuk anak seusia mereka tidak terlalu 

memikirkan dampak dari merokok, karena emosi 

masih belum stabil kan, jadi yang sebenarnya sudah 

tahu bahaya dari merokok, tapi karena teman masih 

merokok ya jadi tetap saja merokok) 

Remaja cenderung tidak memikirkan dampak negatif 

dari merokok karena ketidakstabilan emosi dan 

tekanan sosial [15]. Kebutuhan pribadi untuk merokok 

memiliki dampak terhadap perilaku merokok remaja. 

Yang mana merokok adalah suatu kebiasaan 

menghisap rokok yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari dan merupakan suatu kebutuhan yang tidak 

bisa dihindari bagi orang yang mengalami 

kecenderungan terhadap rokok [17]. 

3.4. Ketergantungan Remaja pada Nikotin 

Ditemukan infornasi bahwa rata-rata informan kunci 

remaja mulai merokok sejak SD hingga sekarang. 

Ketergantungan remaja pada nikotin merupakan faktor 

utama yang menyebabkan mereka sulit berhenti 

merokok.  

“..aku ngerokok sejak SD yuk, yo cakitula yuk nyubo 

bae...” (ZPP) 

(aku merokok sejak SD kak, ya begitulah kak mencoba 

saja) 

“..kalo aku dari SD yuk, kelas 4 pas maen diwarnet 

ditawari rokok...” (MI) 

(kalau aku dari SD kak, kelas 4 waktu main di warung 

internet ditawari rokok) 

Selain itu, wawancara dengan informan kunci ahli 

(teman dekat perokok) juga menyatakan bahwa 

merokok sudah menjadi kebiasaan yang sangat umum 

bagi remaja. 

“..merokok tu la biaso nian yuk, tapi tau tempat nyo 

jugo..” (FT) 

(merokok itu sudah biasa sekali kak, tapi tahu 

tempatnya juga) 

Informan kunci ahli (Guru BK) juga menyatakan 

bahwa remaja merokok karena ketergantungan nikotin 

yang memberikan kenyamanan dan kepuasan diri. 

“..kalo untuk anak seusia mereka pastinya 

beranggapan perilaku merokok memberikan 

kenyamanan dan kepuasan diri..” (DTL)  

(kalau untuk anak seusia mereka pastinya beranggapan 

perilaku merokok memberikan kenyamanan dan 

kepuasaan diri) 

Ketergantungan nikotin berdampak negatif pada 

persepsi kontrol perilaku. Semakin tinggi 

ketergantungan terhadap rokok, semakin rendah 

persepsi seseorang terhadap kemampuannya 

mengendalikan perilaku. Sebaliknya, jika 

ketergantungan nikotin lebih rendah, persepsi kontrol 

perilaku cenderung lebih tinggi. Informasi ini 

diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukan bahwa merokok dipersepsikan sebagai 

kenikmatan yang memberikan kepuasan psikologis, 

yang dijelaskan melalui konsep tobacco dependency 

(ketergantungan tembakau) [18]. Nikotin menimbulkan 

kecanduan melalui interaksi dengan reseptor kolinergik 

di area tegmental ventral otak, yang selanjutnya 

memicu pelepasan dopamin di nucleus akumbens. Ini 

menghasilkan sensasi nyaman dan ketergantungan, 

sehingga membuat perokok menghisap lebih banyak 

rokok [19]. 

Terlihat bahwa ketergantungan remaja pada nikotin 

memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku 

merokok remaja, dimana kecemasan dan stress 

mendorong perilaku merokok [15]. 

3.5. Rendahnya Motivasi untuk Berhenti Merokok 

Remaja memiliki keinginan yang rendah untuk 

berhenti merokok. Meskipun mereka menyadari 

dampak negatif dari merokok, namun kurangnya 

motivasi menjadi hambatan utama untuk berhenti, 

sehingga mereka tetap melanjutkan kebiasaan 

merokok. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran saja 

tidak cukup untuk mengubah perilaku jika tidak 

didukung oleh dorongan kuat yang meyakinkan untuk 

berhenti. 

“..pas aku tau bahayo ngerokok, raso nak berenti yuk, 

tapi tulah kawan nih galak nawari rokok, laju 

ngerokok lagi aku yuk..” (ZPP) 

(Waktu aku tahu bahaya merokok, rasa mau berhenti 

kak, tapi teman mau menawarkan rokok, jadi merokok 

lagi aku kak) 

“..setau aku dak ado yuk, kalo liat uong ngerokok 

sehat-sehat bae yuk..” (AW) 

(setahu aku tidak ada kak, kalau lihat orang merokok 

sehat-sehat aja kak) 
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“..iyo yuk tau, dak sehat kan yuk, tapi kan agek itu pas 

la tuo..” (MR) 

(iya kak tahu, tidak sehat kan kak, tapi kan nanti itu 

pas udah tua) 

Selain itu, wawancara dengan informan kunci ahli 

(teman dekat perokok) mengungkapkan bahwa remaja 

memiliki niat untuk berhenti merokok dan telah 

mencoba mengurangi rokok dengan mengonsumsi 

susu atau roti, namun remaja masih sulit menolak 

tawaran merokok dari teman. 

“..sebenernyo la ado niat yuk nak berenti, tapi belum 

sekarang, mungkin pas la besak, ini bae kan aku dak 

berani ngerokok di sekolah..” (MZ)  

(sebenarnya sudah ada niat kak mau berhenti, tapi 

belum sekarang, mungkin waktu sudah besar, ini saja 

aku tidak berani merokok di sekolah) 

“..aku la mulai belajar nak berenti ngerokok yuk, 

dengan minum susu atau makan roti, tapi kalo kawan 

ado yang nawari terpakso nak ngerokok lagi..”(AF) 

(aku sudah mulai belajar ingin berhenti merokok kak, 

dengan minum susu atau makan roti, tapi kalau teman 

ada yang menawari terpaksa mau merokok lagi) 

Berdasarkan wawancara dengan informan kunci ahli 

(Wali Kelas 8) terungkap bahwa sekolah telah 

menerapkan larangan dan hukuman, namun mereka 

cenderung tak acuh dan tetap terpengaruh oleh teman 

sehingga tetap melanjutkan kebiasaan merokok. 

“..sebenernyo sekolah melarang sekali perilaku 

merokok di sekolah, mulai dari gurunya kita batasi 

untuk tidak merokok di sekolah, hingga hukuman yang 

kita berikan apabila ketahuan merokok. Namun siswa 

yang sudah terbiasa merokok dan juga siswa yang 

tidak peduli dengan aturan, akan tetap berperilaku 

merokok di sekolah...”(ASZ) 

(sebenarnya sekolah melarang sekali perilaku merokok 

di sekolah, mulai dari gurunya kita batasi untuk tidak 

merokok di sekolah, hingga hukuman yang kita 

berikan apabila ketahuan merokok. Namun siswa yang 

tidak peduli dengan aturan, akan tetap berperilaku 

merokok di sekolah) 

Informasi ini diperkuat dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang mengatakan bahwa meskipun 

sekolah telah menerapkan larangan merokok, 

rendahnya motivasi siswa untuk berhenti merokok 

disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan bahaya 

merokok dan pengaruh teman [20]. Temuan penelitian 

lain mengatakan bahwa alasan utama perokok ingin 

berhenti merokok adalah keinginan untuk hidup 

dengan gaya hidup yang lebih sehat. Namun, tidak 

semua perokok memilih cara yang sama untuk 

berhenti, dan banyak yang mengalami kesulitan karena 

ketergantungan pada nikotin, zat yang menyebabkan 

ketergantungan fisik dan psikologis [16].  

Remaja seringkali mengalami kesulitan dalam 

menemukan motivasi yang cukup kuat untuk berhenti 

merokok. Beberapa remaja mungkin kurang 

memahami secara penuh tentang bahaya rokok [14]. 

Kemudian, banyak faktor yang menentukan seseorang 

untuk bisa berhenti merokok, diantaranya adalah 

motivasi dan juga persepsi [17]. 

3.6. Peran Teman Sebaya 

Teman sebaya memiliki pengaruh yang kuat dalam 

membentuk perilaku merokok remaja. Interaksi dengan 

teman sebaya dapat memengaruhi standar dan praktik 

sosial di kalangan remaja, yang seringkali mendorong 

mereka untuk merokok agar dapat diterima dalam 

lingkungan sebaya, meskipun mereka menyadari 

dampak negatifnya. 

“...karena kawan aku banyak ngerokok yuk jadi aku 

melok ngerokok jg, terus tu merokok bikin aku seneng 

terus yuk, dak pernah sedih akunyo...” (AW) 

(karena teman aku banyak merokok kak jadi aku ikut 

merokok juga, terus merokok buat aku senang terus 

kak, tidak pernah sedih akunya) 

“...iyo jinggok kawan tula, kalo dio ngerokok yo aku 

ngerokok...” (MR) 

(iya lihat teman, kalau dia merokok ya aku merokok) 

“...rokok tu sesuatu yang biso bikin kami nih di anggep 

uong, idak di remehke...” (MJL) 

(rokok tu sesuatu yang bisa membuat kami di anggap 

orang, tidak di remehkan) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengaruh teman 

sebaya sangat besar terhadap kebiasaan merokok 

remaja, dimana merokok menjadi norma dalam 

interaksi sosial. 

“.. rato-rato kawan aku merokok yuk, jadi dk mungkin 

kan aku idak merokok jugo..” (AF) 

(rata-rata teman aku merokok kak, jadi tidak mungkin 

kan aku tidak merokok juga) 

“..kalo kami main bareng, pastilah kami ngerokok..” 

(MZ) 

(kalau kami main bareng, pasti kami merokok) 

Wawancara dengan Kepala Sekolah, menunjukkan 

bahwa lokasi tempat yang biasa ditemukan remaja 

merokok di sekolah yaitu di tempat sepi dan jauh dari 

jangkauan guru. 

“..iyo untuk lokasi yang sering anak-anak gunakan 

untuk berkumpul dan merokok di kawasan sekolah ya 

di sudut-sudut gedung sekolah, terus toilet yang paling 

sering, dan dikeat warung belakang sekolah..” (NVR) 

(iya untuk lokasi yang sering anak-anak gunakan untuk 

berkumpul dan merokok di kawasan sekolah ya di 

sudut-sudut gedung sekolah, terus toilet yang paling 

sering dan dekat warung belakang sekolah) 
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Tekanan teman sebaya merupakan faktor signifikan 

yang mendorong perilaku merokok pada remaja [21]. 

Selain itu, remaja cenderung mengadopsi perilaku 

merokok ketika mereka ingin menyesuaikan diri 

dengan kelompok teman sebaya mereka yang merokok 

[22]. Dalam beberapa penelitian mengungkakan bahwa 

teman sebaya merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi remaja dalam memulai dan 

melanjutkan perilaku merokok [14], [18]. 

3.7. Peran Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial, termasuk tempat tinggal dan 

interaksi sehari-hari dengan orang-orang di sekitar, 

memiliki dampak signifikan dalam membentuk 

perilaku merokok remaja. Remaja cenderung 

terpengaruh oleh norma-norma sosial di lingkungan 

mereka, termasuk kebiasaan merokok yang lazim. Hal 

ini di buktikan dengan wawancara peneliti dengan 

responden bahwasannya lingkungan sosial mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap merokok remaja. 

“..tetanggo sih yuk yang ngerokok, kalo ayah aku idak 

...” (MR) 

(tetangga kak yang merokok, kalau ayah aku tidak) 

“..lingkungan aku ngerokok galo yuk ...” (MI) 

(lingkungan aku merokok semua kak) 

Wawancara dengan informan kunci ahli (teman dekat 

perokok) menunjukkan bahwa remaja cenderung 

menganggap merokok sebagai hal yang biasa karena 

banyak orang di sekitar mereka juga merokok. Ini 

menegaskan bahwa lingkungan sosial memainkan 

peran dalam membentuk persepsi dan kebiasaan 

merokok pada remaja. 

“..hmm selu bae yuk, uong ngerokok galo kok..” (MJL) 

(hmm santai saja kak, orang merokok semua kok) 

Selain itu, wawancara dengan informan kunci ahli 

(wali kelas 7) juga mengungkapkan remaja cenderung 

menganggap merokok itu aktivitas biasa. 

“..yang pasti anak tu mikir merokok tu samo cak 

makan, yo dianggapnyo aktifitas biaso bae, apolagi 

anak-anak tertekan selalu ditawari oleh kawannyo 

yang sudah merokok dari awal..” (IRT) 

(yang pasti anak itu berpikir merokok itu sama seperti 

makan, ya dianggapnya aktivitas biasa saja, apalagi 

anak-anak tertekan selalu ditawari sama temennya 

yang sudah merokok dari awal) 

Informasi ini diperkuat dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang mendukung gagasan bahwa perilaku 

merokok pada remaja sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial mereka [23]. Dampak negatif dari 

lingkungan sosial tidak hanya terbatas pada 

peningkatan angka merokok pada remaja, tetapi juga 

melibatkan faktor-faktor lain seperti norma-norma 

sosial yang memperkuat kebiasaan merokok dan 

interaksi dengan teman sebaya yang menyebabkan 

keputusan remaja dalam mencoba atau melanjutkan 

perilaku merokok [24]. 

Lingkungan sosial sangat berpengaruh dalam 

membentuk kebiasaan merokok pada remaja. Ketika 

remaja berada dalam lingkungan dimana merokok 

dianggap atau diterima, remaja cenderung terpengaruh 

untuk mengikuti kebiasaan tersebut. Oleh karena itu, 

sebagai upaya pencegahan diperlukan kebijakan untuk 

mengurangi kebiasaan merokok di kalangan remaja 

[20]. 

3.8. Imitasi dari Anggota Keluarga 

Dalam penelitian ini informan kunci remaja 

mengungkapkan bahwa kebiasaan merokok adalah hal 

lumrah yang terjadi di lingkungan keluarga terutama 

orang tua, yaitu Ayah. Kebiasaan orang tua merokok 

seringkali menjadi alasan remaja untuk megikuti 

perilaku orang tuanya.  Imitasi merupakan salah satu 

mekanisme pembelajaran perilaku yang kuat pada 

anak-anak dan remaja. Ketika remaja melihat orang tua 

atau keluarga mereka melakukan perilaku merokok, 

mereka cenderung meniru perilaku tersebut karena 

dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan diterima. 

Perilaku merokok yang ditunjukkan oleh orang tua 

maupun keluarga dapat memberikan contoh yang kuat 

bagi remaja dalam membentuk sikap mereka terhadap 

merokok.  

“..oh iyo jelas yuk, papa aku ngerokok depan aku 

malahan..” (AFN) 

(oh iya jelas kak, papa aku bahkan merokok depan 

aku) 

“..dimano-mano yuk uong ngerokok galo, ayah, 

mamang, samo yai sebelah rumah..” (MJL) 

(dimana-mana kak orang merokok semua, ayah, 

mamang, sama yai sebelah rumah) 

“..iyo ayah aku ngerokok yuk di rumah, makonyo aku 

tepelok jugo..” (MA) 

(iya ayah aku merokok kak di rumah, makanya aku 

ikut juga) 

Selain itu, wawancara dengan informan kunci ahli 

(teman dekat perokok) juga mengungkapkan pengaruh 

imitasi dari anggota keluarga dalam merokok. 

“..oh keluargo aku yang ngerokok cuma ayah aku bae 

yuk, kakak aku idak, soalnyo cewek hehe..” (AF) 

(oh keluarga aku yang merokok hanya ayah aku saja 

kak, kakak aku tidak, soalnya cewek hehe) 

“..oh iyo jelas yuk, papa aku ngerokok depan aku 

malahan..” (AFN) 

(oh iya jelas kak, papa aku merokok depan aku 

malahan) 

Adapun wawancara lain dengan informan kunci ahli 

(Wali Kelas 7) yang mengungkapkan bahwa siswa 

membawa rokok dari rumah yang mengindikasikan 
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bahwa kebiasaan orangtua dapat mempengaruhi 

perilaku anak secara langsung. 

“..kalo kemarin pas ibu masuk kelas, liat ado anak 

yang bawa rokok di kantong bajunyo, pas ibu tanyo 

dapat dari mano, ujinyo bawa dari rumah..” (IRT) 

(kalau kemarin pas ibu masuk kelas, lihat ada anak 

yang bawa rokok di kantong bajunya, pas ibu tanya 

dapat darimana, katanya bawa dari rumah) 

Siswa memutuskan untuk merokok dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, misalnya orang tua yang merokok 

[25]. Selain itu, temuan lain juga menyebutkan bahwa 

keluarga memaikan peran penting dalam perilaku 

merokok [26]. Remaja cenderung meniru perilaku 

merokok dari orang tua atau anggota keluarga lainnya 

karena mereka sering berinteraksi dan melihatnya 

sebagai hal yang biasa atau dapat diterima dalam 

lingkungan keluarga. Intensitas interaksi ini 

memperkuat pengaruh keluarga dalam membentuk 

kebiasaan merokok pada remaja [14].  

Faktor-faktor internal berperan signifikan dalam 

perilaku merokok remaja, selain pengaruh eksternal 

seperti teman sebaya, lingkungan dan keluarga. 

Persepsi positif terhadap merokok, kebutuhan 

emosional, ketergantungan, serta kurangnya motivasi 

untuk berhenti, semuanya merupakan aspek internal 

yang mempengaruhi keputusan remaja untuk merokok. 

Ketika remaja memiliki pandangan yang positif 

terhadap merokok, atau merasa merokok dapat 

membantu mengatasi stres atau masalah emosional, 

remaja cenderung terus merokok meskipun mengetahui 

bahaya kesehatan yang terkait. Penelitian sebelumnya 

juga menunjukkan bahwa perilaku merokok dini sering 

kali dipengaruhi oleh pengalaman negatif dengan 

perilaku orang tua dan dorongan kuat dari teman 

sebaya [27]. 

Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang melibatkan 

pihak orang tua. Dengan kolaborasi antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat bagi remaja 

[28]. 

4. Kesimpulan 

Perilaku merokok pada remaja dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal yang saling 

berkaitan. Remaja sering kali merokok untuk 

meningkatkan rasa percaya diri, menghindari 

pengucilan sosial, dan mengatasi stres. Ketergantungan 

pada nikotin dan rendahnya motivasi untuk berhenti 

juga menjadi penghalang utama bagi remaja untuk 

berhenti merokok. Selain itu, pengaruh teman sebaya, 

lingkungan sosial, dan keluarga, terutama orang tua, 

turut mendorong remaja berpersepsi bahwa perilaku 

merokok adalah hal yang normal.  
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